ABSTRAK

Tesis ini berjudul “Studi Pemahaman Terhadap Hadis-Hadis Tentang Al-Thibb Al-Nabawî”, ditulis oleh Budiman Muhammad Nur, NIM. 088 11 1442, Program Pascasarjana Prodi Pengkajian Islam Konsentrasi Tafsir Hadis Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Imam Bonjol Padang, 2013.

Yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana seharusnya Hadis-hadis yang berbicara tentang al-thibb al-nabawî dengan menggunakan material atau ramuan-ramuan tertentu dipahami, apakah teks Hadis-hadis tersebut dipahami sebagai tujuan Nabi Saw. atau hanya sebagai sarana dalam mencari kesehatan.
Adapun yang menjadi tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui keistimewaan petunjuk pengobatan Nabi Saw., serta (2) untuk mengetahui pemahaman Hadis-hadis seputar al-thibb al-nabawî dengan menggunakan materi-materi atau benda-benda tertentu. 

Penelitian ini bercorak library research yaitu suatu jenis penelitian yang membatasi kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan dan studi dokumen saja tanpa melakukan penelitian lapangan.
Di antara penyebab kekeliruan pemahaman Hadis seputar al-thibb al-nabawî dengan menggunakan materi dan implementasinya dalam berbagai momen dan kepentingan kesehatan adalah karena menyampur adukkan antara tujuan dan sasaran yang hendak dicapai dengan sarana temporer. Apa yang  sebenarnya merupakan sarana lokal dianggap sebagai  tujuan. Sehingga,  banyak didapati mereka yang mengaji tentang pengobatan ala Nabi Saw. mengartikan bahwa segala pengobatan yang tidak berasal dari Nabi Saw. (pengobatan modern) dianggap tidak mengikuti sunnah, pemahaman seperti ini sangatlah keliru, karena Hadis-hadis yang berkaitan dengan al-thibb al-nabawî dengan mengunakan materi-materi atau benda-benda tertentu hanyalah sarana dalam mencari kesehatan yang merupakan tujuan dari Hadis-hadis tersebut, begitupun obat-obatan beserta dokternya. 

Seharusnyalah sebagai seorang Muslim untuk lebih bersikap kooperatif dalam menerima pekembangan ilmu pengetahuan, tanpa sedikitpun menggurangi keyakinan terhadap metode penggobatan Nabi Saw., karena berdasarkan perkembanggan ilmu pengetahuan telah ditemukan berbagai bentuk penggobatan yang lebih baik dan efektif tentu sebaiknyalah memilih yang lebih baik dan efektif tersebut tanpa menafikan nilai positif dan hikmah yang terkandung dalam Hadis Nabi Saw. yang berkaitan dengan pengobatan dengan menggunakan materi tertentu. Hanya saja karena materi penggobatan dalam Hadis Nabi Saw. merupaka sarana, maka kemunculan Hadis-hadis tersebut tidak terlepas dari penggaruh historis, sosiologis, dan antropologisnya. Bahkan terkadang masalah-masalah seperti ini bersumber dari pendapat dan  pengalaman Nabi Saw. yang bersifat manusiawi (af’al jibiliyyah). 
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